BAB V
KESIMPULAN

Konflik Suriah yang kompleks dan berkelanjutan mengakibatkan jutaan
penduduk Suriah menjadi korban dari krisis kemanusiaan terbesar pada abad ini.
Konflik menyebabkan penduduk Suriah bermigrasi menuju negara-negara lain yang
memicu perdebatan dan permasalahan yang menjadi agenda besar untuk diatasi.
Yordania merupakan salah satu negara tujuan utama untuk penduduk Suriah
mengungsi. Kedatangan pengungsi Suriah memicu perselisinan dengan penduduk
lokal Yordania karena bertambahnya populasi berarti kebutuhan masyarakat

meningkat, sementara bantuan yang diberikan tidak bertambah dari sebelumnya.

Dari ribuan pengungsi Suriah yang berada di Yordania, pengungsi perempuan
berjumlah lebih banyak dari laki-laki dan mayoritas berada di umur yang masih
produktif serta diharapkan dapat berperan untuk membantu perekonomian keluarga.
Beberapa perempuan Suriah diberikan kesempatan bekerja, tetapi perempuan yang
bekerja sangat sedikit dan mayoritas masih hidup tergantung dari bantuan yang
diberikan oleh organisasi internasional dan aktor lain. Selain itu perempuan Suriah di
Yordania juga masih terikat tradisi keluarga dan rentan menjadi korban pernikahan di
bawah umur dan korban kekerasan dalam rumah tangga. Para pengungsi perempuan
juga mendapat ancaman perilaku kekerasan dan pelecehan seksual yang terjadi baik di

kemah pengungsian maupun di lingkungan masyarakat Yordania.
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Kurangnya kerangka hukum perlindungan pengungsi dan ketidakmampuan
pemerintah Yordania untuk mengatasi persoalan tersebut mendorong bantuan dari
aktor-aktor internasional lain. Aktor-aktor internasional yang dimaksud memiliki
tujuan dan pandangan untuk membantu permasalahan pengungsi perempuan, terutama

yang berkaitan dengan pemberdayaan, yaitu UN Women dan Swedia.

UN Women merupakan organisasi internasional yang secara Kkhusus
berkomitmen untuk tujuan kesetaraan gender dan penegakkan hak-hak perempuan
secara nyata. Sementara, Swedia adalah negara yang mempunyai kepentingan dan
pandangan progresif terkait isu yang serupa. Kedua aktor memiliki persamaan yaitu
menempatkan isu kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan sebagai

kepentingan dan tujuan yang harus dicapai.

Persamaan tujuan ini mendorong terjadinya kerja sama secara strategis melalui
perjanjian Strategic Partnership Framework (SPF). SPF merupakan perjanjian kerja
sama dimana pemerintah Swedia, melalui SIDA, memberikan bantuan finansial dan
teknis dalam rangka mendukung UN Women mencapai tujuan spesifik yang tematik
berdasarkan UN Women Strategic Plan 2011-2013. Dalam SPF, salah satu pemberian

bantuan diberikan dalam melakukan pemberdayaan perempuan Suriah di Yordania.

Dalam kesimpulan ini penulis akan menberikan jawaban dari pertanyaan
penelitian yaitu “Bagaimana kerja sama antara UN Women dan pemerintah Swedia,
melalui SIDA, dalam pemberdayaan pengungsi perempuan Suriah di Yordania?”

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teori kerja sama dari Liberalisme,
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pemikiran tentang kerja sama internasional, teori organisasi, peran organisasi

internasional, konsep pemberdayaan perempuan, dan konsep feminisme global.

Penulis menemukan bahwa kerja sama antara UN Women dan SIDA dilakukan
secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung, UN Women menugaskan sumber
daya manusia dalam jabatan Recovery Specialist yang dimaksudkan untuk membantu
para pengungsi perempuan Suriah secara langsung. Penempatan Recovery Specialist
ini mendorong terjadinya langkah-langkah dalam pemberdayaan perempuan Suriah di
Yordania, dimana aktor-aktor lain ikut memberikan bantuan finansial dan teknis untuk
membantu pengungsi perempuan Suriah. Keterlibatan aktor-aktor lain tersebut
merupakan perluasan kerja sama strategis UN Women. Perjanjian SPF antara UN
Women dan SIDA merupakan perwujudan dari paham Liberalisme dimana aktor-aktor

internasional memiliki peran penting dalam hubungan internasional.

Kemudian, kerja sama UN Women dan SIDA memiliki dinamika tersendiri
dimana SPF merupakan perwujudan dari kerja sama strategis yang dimaksudkan untuk
memberikan bantuan finansial yang efektif, efisien dan berkelanjutan. Kerja sama ini
memfokuskan pada isu yang sedang berkembang yakni mengenai kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan, yang diharapkan dapat dilakukan aksi nyata untuk
membantu penyelesaian masalah terkait perempuan, yang secara khusus dalam
penelitian ini membahas mengenai pemberdayaan pengungsi perempuan Suriah di

Yordania.
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